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Abstrak

Magnesium silikat adalah material komposit yang terdiri dari dua bahan baku utama yaitu
magnesium oksida (MgO) dan silika (SiO3) yang berbentuk bubuk (powder) putih, amorph, tidak ber-
bau dan tidak larut dalam air. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penambahan bittern
dan pengaruh waktu terhadap kualitas Magnesium Silikat. Dari hasil analisa XRF didapat Produk
MgSiOs yang memiliki kandungan MgO sebesar 16% dan SiO2 sebesar 59,1%, pH 9 Pembuatan mag-
nesium silikat dapat di buat dengan beberapa metode seperti metode ekstraksi dan presipitasi. Pem-
bentukan natrium silikat (Na:SiOs) di peroleh dari proses ekstraksi geothermal sludge yang mengan-
dung (Si0;) sebanyak 100gram dengan larutan NaOH 1N pada suhu 100 °C selama 90 menit. Pem-
bentukan magnesium silikat (MgSiOs) di perolah dari penambahan bittern yang mengandung mag-
nesium (Mg) ke dalam larutan natrium silikat (Na;SiOs). Produk MgSiOs dengan waktu presipitasi
terbaik pada 90 menit dengan perbandingan Na3SiOs: bittern 1: 114, Sehingga penambahan bittern
dan waktu prsesipitasi mempengaruhi kualitas Magnesium silikat.

Kata kunci: amorf, geoterma sludge, komposit, magnesium silikat,

Abstract

Magnesium silicate is a composite material consisting of two primary raw materials, magnesium oxide (MgO) and
silica (SiO2), in white powder. It is amorphous, odorless, and insoluble in water. This research aims to study the
effect of adding bittern and the effect of time on the quality of Magnesium Silicate. The XRF analysis found that
the MgSiO3 product contained 16% MgO and 59.1% SiO2, with a pH of 9. Magnesium silicate can be produced
using various methods, such as extraction and precipitation. Sodium silicate (Na2SiO3) formation is obtained from
the extraction process of geothermal sludge containing 100 grams of SiO2 with 1N NaOH solution at 100 °C for
90 minutes. Magnesium silicate (MgSiO3) formation is achieved by adding bittern containing magnesium (Mg)
into the sodium silicate solution (Na2SiO3). The best precipitation time for MgSiO3 is 90 minutes with a
Na2SiO3:bittern ratio of 1:1%. Therefore, the addition of bittern and precipitation time affects the quality of Mag-
nesium silicate.

Keywords: amorphous, geothermal sludge, magnesium silicate, composite

PENDAHULUAN pembuatannya magnesium silikat memiliki

bahan utama yang di gunakan adalah mag-

Magnesium silikat adalah material nesium okside yang kita dapatkan dari bit-
komposit yang terdiri dari dua bahan baku tern atau suatu limbah dari proses pembu-
utama yaitu magnesium oksida (MgO) dan atan garam dan silika yang berasal dari ge-
silika (SiO2) yang berbentuk bubuk (pow- othermal sludge yang keduanya merupakan
der) putih, amorph, tidak berbau dan tidak suatu limbah yang memiliki nilai jual yang
larut  dalam  air. Dalam  proses rendah. Pembuatan magnesium silikat
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dapat di buat dengan beberapa metode sep-
erti metode ekstraksi dan presipitasi. Se-
hingga tujuan penelitian ini untuk mengkaji
pengaruh  penambahan bittern dan
pengaruh waktu terhadap kualitas Magne-
sium Silikat.

Proses ekstraksi dapat dituliskan pada
reaksi berikut

SiO; )+ 2 NaOHg) —NazSiOseg) + H20q
NazSiOs@q+t MgOg > MgSiOs

(Rashid, 2011)

Untuk mengetahui komposisi unsur dalam
produk Magnesium Silikat maka dilakukan
analisa XRF, dan untuk mengetahui karak-
teristik produk yang dihasilkan maka
menggunakan analisa XRD. Aplikasi dari
magnesium silikat sangat banyak di
gunakan dalam berbagai bidang mulai dari
bidang farmasi, makanan hingga dalam bi-
dang industri contohnya sebagai bahan
tambahan pembuatan kosmetik, bedak,
pasta gigi, makanan aditif hingga pembu-
atan semen (Kamisah D, 2013)

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan utama yang digunakan yaitu ge-
othermal sludge yang diambil yang diambil
dari PLTPB, Dieng dan bitern yang diambil
dari Bangkalan, Madura.

Alat
Rangkaian alat menggunakan

rangkaian alat ekstraksi dan presipitasi
2 Keterangan :

Motor

Statif

Batang Pengaduk
Labu Leher Tiga
Kondensor
Termometer
Heating Jacket
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Keterangan :
1. Magnetic stirer
2. Beaker glass

Prosedur

Pembuatan Magnesium silikat
Pembuatan magnesium silikat
menggunakan metode ekstraksi dan

presipitasi. Pada metode presipitasi silika
yang digunakan untuk sintesis magnesium
silikat dengan menggunakan cara mereaksi-
kan antara larutan silikat (natrium metasil-
licate, natrium orthosilicate dan kalium
silikat) dan magnesium atau larutan garam
(Magnesium sulfat, nitrat, dan klorida),
setelah larutan tercampur sempurna dil-
akukan pemisahan dengan cara menyaring
dan didapatkan endapan serta fiiltrat.
Endapan dicuci menggunakan aquadest dan
dikeringkan. Hasil magnesium silikat ter-
gantung pada jenis garam pada bahan (Ra-
shid, 2011). Sedangkan metode ekstraksi
yaitu proses pemisahan bahan dari campu-
rannya dengan menggunakan pelarut yang
sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika
tercapai kesetimbangan antara konsentrasi
senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi
dalam sel tanaman. Setelah proses
ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel
dengan penyaringan (Bajirao, 2016). Maka
pada penelitian kami dilakukan dengan
mengekstraksi 100 gr geothermal sludge
dengan NaOH 1N selama 90 menit. Larutan
natrium silikat yang diperoleh dari hasil
ekstraksi kemudian di ambil 823 ml dan di
tambahkan bitern sesuai dengan variabel
perbandingan Na,SiOs : Bittern yang telah
ditentukan (1:1%, 1:1, 1:1%%, 1:2, 1:2%%) dan
di aduk sesuai variabel waktu pengadukan
yang telah di tentukan (30,60,90,120 dan
150 menit) dengan magnetik stirer sampai
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terjadi proses presipitasi yang akan
menghasilkan presipitat berwarnah putih.
Setelah itu di saring dengan mengambil
padatannya. Dilakakun proses di lakukan
pencucian guna menurunkan pH dengan air
demineral sebanyak 1 liter dan di keringkan
di dalam oven pada suhu 100 °C selama 2
jam, setelah itu di lanjutkan dengan proses
pembakaran pada suhu sesuai 600 °C. Hasil
MgSiOs yang telah mengalami proses
pembakaran akan dan berwarna putih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan natrium silikat (Na,SiOs) di
peroleh dari proses ekstraksi Gheothermal
sludge yang mengandung (SiO;) sebanyak
100 gram dengan larutan NaOH 1IN pada
suhu 100 °C selama 90 menit .Bitern mem-
iliki banyak kandungan mineral, salah satu
diantaranya magnesium klorida (MgCl,),
atau Magnesium (Mg?"). Berdasarkan hasil
analisa dari bitern di peroleh kandungan
Magnesium (Mg*") dari Bittern yaitu 67,162
gr/L. Pembentukan magnesium silikat
(MgSiOs) di perolah dari penambahan bit-
tern yang mengandung magnesium (Mg) ke
dalam larutan natrium silikat (Na;SiOs).
Larutan natrium silikat di peroleh dari hasil
ekstraksi  Gheothermal sludge vyang
mengandung silika dengan NaOH melalui
tahap mixing pada suhu 100 °C selama 90
menit. Proses presipitasi dengan cara
menambahkan bittern. Penambahan bit-
tern bertujuan untuk mereaksikan SiOs
dengan Mg yang terdapat dalam natrium
silikat dan bittern sehingga menghasilkan
presipitat magnesium silikat (MgSiOs).
Pembentukan magnesium silikat
(MgSiOs) di perolah dari penambahan bit-
tern yang mengandung magnesium (Mg) ke
dalam larutan natrium silikat (NazSiOs).
Larutan natrium silikat di peroleh dari hasil
ekstraksi  Gheothermal sludge yang
mengandung silika dengan NaOH melalui
tahap mixing pada suhu 100 °C selama 90
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menit. Proses presipitasi dengan cara
menambahkan bittern. Penambahan bit-
tern bertujuan untuk mereaksikan SiOs
dengan Mg yang terdapat dalam natrium
silikat dan bittern sehingga menghasilkan
presipitat magnesium silikat (MgSiOs).

i — 1% —— 1;1
Perbandingan

Na2SiO, : Bittern 1% ——12
1:2%

16
14

12

Berat MgSiO3 (gr)

20 50 80 110 140

Waktu (menit)

Gambar 1 Hubungan antara waktu pengadukan
dengan berat MgSiOs

Pada gambar 1 memperlihatkan
hubungan antara waktu dengan berat
MgSiOs dapat di ketahui bahwa semakin
lama waktu pengadukan terhadap berat
magnesium silikat maka besar magnesium
silikat yang di hasilkan semakin tinggi, hal
ini di sebabkan karena semakin lama waktu
presipitasi silica akan semakin besar yang
terpresipitasi.

Tabel 1. Hasil analisa XRF Perbandingan Na2Si03
: Bittern dengan kandungan SiO2 dan MgO pada
waktu presipitasi 90 menit

Volume Kadar Kadar SiO;
bittern MgO (%) (%)
1: 1% 15,1 79,7
1:1 14,3 80,7
1: 1% 14,9 79,8
1:2 11,7 67,3
1: 215 13,6 72,3
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Gambar 2. Hubungan antara Perbandingan
Na:SiOs: Bittern dengan kandungan SiO2 dan
MgO

Pada gambar 2 Memperlihatkan hub-
ungan antara Perbandingan Na,SiOs:Bittern
dengan kandungan SiO, dan MgO pada
waktu 90 menit, dapat diliat pada per-
bandingan Na,SiOs:Bittern bahwa kan-
dungan SiO dan MgO mengalami
perpotongan pada rasio 1: 1%2 sehinggan
pada variable ini memenubhi rasio yang di-
harapkan yaitu pada rasio 1: 1:1%4. Dapat
dilihat bahwa kandungan SiO menurun ter-
hadap penambahan perbandingan Na,SiOs:
Bittern. Hal ini di sebabkan oleh banyaknya
senyawa SiO yang terikat pada MgO dan
pada kandungan MgO mengalami kenaikan
terhadap  penambahan  perbandingan
Na,SiOs: Bittern, hal ini di karenakan kan-
dungan MgO pada proses presipitasi dalam
pembentukan MgSiOs,

Hasil Analisa XRD
Hasil analisa XRD diperoleh pola seperti
pada gambar berikut berikut
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Gambar 4. Pola difraksi XRD pada MgSiOs per-
bandingan Na»SiOs : bittern 1 : Y2 dan waktu
presipitasi 30 menit

Untuk mengetahui sifat kristalin atau
amourphous pada produk yang dihasilkan
maka dapat dilihat dengan analisa XRD.
Gambar 4 menunjukan pola difraksi XRD
pada magnesium silikat dengan per-
bandingan Na,SiOs: bittern 1 : ¥2 dan waktu
presipitasi 30 menit yang memiliki dua peak
yang landai menunjukkan adanya kan-
dungan magnesium silikat yang tidak
hilang setelah dilakukan proses pencucian
dan memiliki sifat amourphous. Dari hasil
Analisa XRD pada silika dari Gheothermal
Sludge yang di reaksikan dengan magne-
sium dari bittern yang menghasilkan mag-
nesium silikat (MgSiOs) dapat memper-
tahankan struktur amorf dari magnesium
silikat walaupun dengan variabel penamba-
han volume bittern menggunakan per-
bandingan stokiometri Na,SiOs : bittern.

SIMPULAN

Dari penelitian dapat dismpulkan bahwa
kandungan SiO,di dalam geothermal sludge
sebesar 97,3%, kandungan Mg di dalam
bitern sebesar 67,162%. Produk MgSiOs
dengan Rasio terbaik perbandingan Na,SiOs
:bittern 1 : 1% dengan waktu presipitasi 90
menit. Presentase kehilangan berat saat
pembakaran pada waktu 60 menit sebesar
0,8 -5%
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